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 Salah satu strategi dalam pembelajaran adalah pemberian sumber belajar, dalam 

hal ini buku teks digital, sebagai usaha untuk memperlancar interaksi antara tenaga 

pendidik dan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien. Selain itu dapat juga dengan mengetahui bagaimana aktivitas guru 

yang dilakukan selama proses pembelajaran sehingga nantinya dapat menjadi 

bahan reflesi untuk pembelajaran berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi-kondisi tersebut telah terpenuhi pada 

pembelajaran matematika kelas VIII.5 MTsN 1 Jeneponto. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode observasi dan juga wawancara. Berdasarkan hasil 

observasi terhadap kebermanfaatan buku teks digital dalam pembelajaran adalah 

sebesar 97,22% dan hasil observasi guru sebesar 86,62%. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa buku yang digunakan dalam pembelajaran sudah sangat baik 

digunakan sebagai sumber belajar dan guru juga telah melakukan setiap tahap 

dalam pembelajaran dengan sangat baik. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru matematika, siswa cenderung lebih menyukai pembelajaran dengan 

menggunakan animasi, video, ataupun grafik. 

 

Abstract  

One effective technique for enhancing learning is to provide digital textbooks as 

learning tools. This facilitates interaction between teachers and students, leading 

to more efficient and effective learning activities. In addition, we also see the 

teacher's instructional practices during the learning process, which can serve as 

valuable insights for future lesson planning and self-reflection. The objective of 

this study is to determine the extent to which these requirements have been met in 

the mathematics learning process in class VIII.5 at MTsN 1 Jeneponto. The 

research was carried out via methods of observation and interviews. According to 

the data collected from observations, the efficacy of digital textbooks in 

facilitating learning was found to be 97.22%, while the instructor observations 

yielded a value of 86.62%. Thus, it can be asserted that the books utilized for 

educational purposes are highly effective as learning resources, and the teacher 

has successfully executed each phase of the learning process. According to 

interviews conducted with mathematics teacher, it has been found that students 

have a tendency to favor learning methods that use animation, video, or graphics. 
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Pendahuluan  

Sumber daya pembelajaran atau sumber belajar mencakup berbagai macam teks, media, dan aset digital 

yang memiliki nilai inheren dalam memfasilitasi proses pengajaran, pembelajaran, dan penilaian, serta 

melayani tujuan penelitian. Dalam kerangka pendidikan formal sendiri, seperti di dalam kelas, sumber 
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belajar dapat digambarkan sebagai alat yang digunakan untuk menyajikan dan menyampaikan konten 

dalam pembelajaran yang ditentukan (Bušljeta, 2013). Oleh karena itu, sumber belajar dapat menjadi 

salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Tujuan dasar dari sumber belajar adalah untuk memberikan bantuan, pengayaan, dan 

penyempurnaan terhadap proses belajar mengajar yang sedang dilaksanakan (Surya Ananda & Maksum, 

2021). Setiap peserta didikpun berhak menerima materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

khusus, minat, dan kemampuan mereka dan sudah menjadi tugas para pendidik baik itu dosen atau guru 

untuk memenuhi ini. Bentuk dari sumber belajar inipun bermacam-macam, seperti : bibliografi, review, 

buku referensi (kamus, manual, ensiklopedia, majalah, handbook), buku teks, video, digital, web, 

monograf, dan masih banyak bentuk lainnya (Iqdami, 2016).   

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa salah satu bentuk sumber belajar adalah buku teks yang 

dapat tersedia dalam versi cetak maupun digital. Buku teks versi cetak atau singkatnya buku cetak, 

adalah buku fisik yang dihasilkan dengan mencetak teks dan gambar ke atas kertas dimana teks dan 

gambar disusun dalam format terikat yang mencakup sampul dan punggung. Harganya pun cenderung 

semakin meningkat dengan meningkatnya jenjang pendidikan sehingga berdampak pada akses dan 

keterjangkauan pendidikan tinggi (Chavali & Gundala, 2022). Sedangkan buku teks digital adalah versi 

elektronik dari buku teks cetak konvensional yang dimanfaatkan dalam lingkungan pembelajaran 

virtual ataupun tatap muka dengan mengakses secara daring atau diunduh pada Chromebook, iPad, PC, 

dan ponsel. Harganyapun cenderung lebih murah dibandingkan buku cetak dan memungkinkan peserta 

didik untuk mempelajari semua materi pembelajaran pada satu lokasi (Millar & Schrier, 2015).   

Dosen ataupun guru selalu berusaha untuk memberikan berbagai jenis pengalaman yang menarik, 

kreatif, dan interaktif kepada peserta didiknya sehingga penting untuk mengetahui bagaimana 

pengalaman yang diberikan dalam pembelajaran mampu untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang 

dilakukan. Salah satu usahanya adalah dengan melaksanakan pembelajaran yang menggunakan suatu 

bahan ajar berbasis teknologi seperti buku teks digital atau seringnya disebut dengan e-book. Seperti 

tergambar pada penelitian-penelitian sebelumnya, pembelajaran dengan memanfaatkan e-book 

cenderung memberikan dampak positif terhadap kualitas dari pembelajaran, seperti meningkatkan 

sikap, efektivitas, dan motivasi siswa (Wen et al., 2012), memfasilitasi perolehan tingkat pengetahuan 

kognitif yang beragam di kalangan siswa serta merangsang diskusi sesama siswa untuk menumbuhkan 

pemahaman bersama tentang suatu konsep (Wang, 2020), meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menumbuhkan kecenderungan berpikir inovatif (Hwang et al., 2018), dan masih banyak lagi. Berawal 

dari operasi aritmatika dan berlanjut ke penyelesaian persamaan linear, siswa memperoleh pemahaman 

tentang prinsip-prinsip aljabar. Persamaan linear bukan hanya salah satu topik terpenting dalam aljabar 

tetapi juga memainkan peranan penting dalam penciptaan konsep matematika lainnya (Mengistie, 

2020). Ada banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan mempelajari persamaan linear, 

diantaranya persamaan linear dapat digunakan dalam bidang teknik, akuntansi, kedokteran, dan bidang 

lain yang sama pentingnya seperti pemasaran. Persamaan linear juga berperan dalam proses penalaran 
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logis dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari (Kwakye, 2020). Adapun dalam penelitian ini, 

persamaan linear yang diberikan pada pelaksanaan pembelajaran adalah Persamaan Linear Satu 

Variabel (PLSV) yang memiliki bentuk umum �� + � = � dengan a ≠ 0 dan x disebut sebagai peubah 

atau variabelnya. Hakikatnya, PLSV berada pada tanda “ = “ yang mengartikan sebagai keseimbangan 

antara ruas kiri dan ruas kanan, sehingga dapat juga dikatakan : “apa yang berada di ruas kiri persis 

sama dengan apa yang berada di ruas kanan”. PLSV sering ditemukan dalam jenis soal cerita yang 

banyak ditemukan dalam soal-soal matematika, dimana keseluruhan cerita direduksi menjadi 

persamaan linear untuk menyederhanakan proses dalam menjawab soal. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memahami pemahaman yang komprehensif tentang PLSV dalam bidang matematika. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka perlu dilakukan suatu studi berupa pelaksanaan 

pembelajaran yang menggunakan buku teks digital sehingga dapat memberikan implikasi yang positif 

terhadap pelaksanaan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Metode  

Pelaksanaan pembelajaran yang dideskripsikan dalam penelitian ini dilakukan pada MTsN 1 Jeneponto, 

kelas VIII.5, dengan partisipan sebanyak 35 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai keadaan terkini dari suatu hal yang sudah ada, yaitu hal yang terjadi pada saat penelitian 

dilakukan atau diselidiki. Tidak memerlukan kontrol perilaku atau administrasi apapun, hanya 

menggambarkan apa adanya terkait materi, variabel, atau situasi yang diselidiki, serta tidak menguji 

teori tertentu (Al Hafiz et al., 2016). Sejalan dengan ini, metode kualitatif adalah metode penelitian 

yang memerlukan semangat dan komitmen yang kuat untuk memahami secara menyeluruh suatu 

skenario atau proses dalam menangkap pengalaman dan perilaku individu yang diamati (Njie & 

Asimiran, 2014). 

Sumber data primer pada penelitian kualitatif deskriptif terdiri dari ekspresi verbal dan non-

verbal, namun sumber tambahan seperti catatan tertulis juga dapat digunakan (Cardno, 2018), dimana 

dalam penelitian ini, menggunakan sumber data observasi. 

Pada penelitian ini menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan data : (i) teknik observasi 

langsung, dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal yang tampak pada objek yang sedang 

diteliti yaitu pemanfaatan buku teks digital dalam pembelajaran matematika materi PLSV pada siswa 

kelas VIII.5 MTsN 1 Jeneponto; (ii) teknik komunikasi langsung, dilakukan dengan melakukan 

wawancara dengan guru matematika kelas VIII.5 MTsN 1 Jeneponto terkait hal-hal yang berhubungan 

dengan pemanfaatan media pembelajaran di lokasi penelitian; dan (iii) dokumentasi, dilakukan dengan 

memanfaatkan foto-foto ataupun buku yang digunakan selama pembelajaran. Adapun instrumen-

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pedoman observasi pelaksanaan 

pembelajaran terkait pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan serta pedoman wawancara, 

seperti yang disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 di bawah ini. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Indikator Sub-Indikator Pemanfaatan Media Pembelajaran 

1. 

Kesesuaian penggunaan media 

dengan tujuan yang ingin 

dicapai 

a. 

Media yang digunakan pada materi PLSV 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

b. 

Media yang digunakan oleh guru sesuai 

untuk memahami materi pembelajaran 

tentang PLSV 

c. 

Melalui media, guru dapat memberikan 

tugas-tugas kepada siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

2. 
Ketepatan penggunaan media 

pembelajaran 

a. 

Media yang digunakan guru tepat untuk 

mendukung materi pelajaran mengenai 

PLSV 

b. 

Media tepat untuk mempertunjukkan proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan tugas 

pembelajaran mengenai materi PLSV 

c. 
Media yang digunakan oleh guru sesuai 

dengan kemampuan siswa 

d. 
Media yang digunakan guru sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran 

3. 

Kepraktisan, Keluwesan dan 

Relativitas waktu 

penggunaan media 

a. 
Media yang ada pada materi PLSV mudah 

untuk diperoleh 

b. 

Media  pada materi Persamaan Linear Satu 

Variabel dapat digunakan kapan pun dan 

dimana pun 

c. 

Media yang digunakan pada materi PLSV 

dapat dipakai untuk beberapa topik yang 

relevan 

d. 

Media yang digunakan pada materi PLSV 

dapat digunakan untuk waktu yang relatif 

lama 

4. 
Keterampilan guru dalam 

menggunakan media 

a. 
Guru terampil menggunakan media dalam 

proses pembelajaran tentang materi PLSV 

b. 
Guru mampu menguasai materi PLSV 

melalui media yang digunakannya 

5. Pengelompokan sasaran 

a. 
Media yang digunakan guru pada materi 

PLSV efektif digunakan kelompok besar 

b. 
Media yang digunakan guru pada materi 

PLSV efektif digunakan kelompok kecil 

c. 
Media yang digunakan guru pada materi 

PLSV efektif digunakan perorangan 

6. Mutu teknis media 

a. 
Media yang digunakan yang digunakan guru 

pada materi telah jelas 

b. 
Informasi yang disampaikan melalui media 

jelas pada materi PLSV 

 

Pada Tabel 1 di atas menyajikan item-item yang diselidiki dalam pelaksanaan pembelajaran 

khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran yang dalam hal ini adalah buku teks digital. Adapun 

yang akan diobservasi secara umum adalah terkait bagaimana kesesuaian media dengan tujuan 

pembelajaran, ketepatan penggunaannya, efektivitasnya, keterampilan guru dalam penggunaannya, 

pengelompokan sasarannya, serta mutu teknik dari media yang digunakan dalam pembelajaran. 
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Tabel 2. Pedoman Observasi Guru 

No. Aspek yang Diamati 
Realisasi 

Ya Tidak 

Pendahuluan   

1. 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam 
  

2. Guru mengajak siswa untuk membaca doa   

3. 
Guru melakukan presensi untuk mengetahui 

kehadiran siswa 
  

4. 
Guru mengingatkan kembali materi pembelajaran 

sebelumnya 
  

Inti   

1. 
Guru menjelaskan secara singkat tentang materi 

pembelajaran yang akan dibahas pada hari itu 
  

2. 
Guru meminta siswa untuk bersama-sama 

memperhatikan materi yang ada di buku sekolah 
  

3. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang telah disampaikan 

oleh guru 

  

4. 

Guru memberikan jawaban atas pertanyaan – 

pertanyaan siswa berhubungan dengan materi yang 

telah disampaikan 

  

5. Guru memberikan soal latihan kepada siswa   

6. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai soal latihan yang diberikan 
  

Penutup   

1. 
Siswa diminta menyimpulkan tentang materi 

pembelajaran 
  

2. 
Guru memberikan himbauan dan motivasi kepada 

siswa 
  

3. Guru menutup pembelajaran   

 

Tabel 2 di atas merupakan pedoman observasi guru yang digunakan dalam penelitian ini, yang 

menunjukkan apakah kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup dilakukan atau terealisasi selama 

pembelajaran dengan menggunakan buku teks digital khususnya pada materi PLSV. Pedoman di atas, 

jika diperlukan dapat menjadi bahan refleksi bagi guru sehingga proses pembelajaran berikutnya dapat 

dilakukan dengan lebih baik. 

Tabel 3. Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. Berapa lama Ibu mengajar di sekolah ini?  

2. 

Media pembelajaran apa saja yang Ibu gunakan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran agar semua siswa dapat 

memahami pelajaran dengan baik? 

 

3. 
Media pembelajaran apa yang paling efektif diterapkan di MTsN 

1 Jeneponto? 
 

4. Mengapa Ibu memilih media tersebut?  

5. 
Apakah sekolah mendukung ketersediaan media pembelajaran 

tersebut? 
 

6. 
Apa kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran yang Ibu 

gunakan? 
 

7. 
Apa kendala yang Ibu alami dalam penggunaan media 

pembelajaran tersebut? 
 

8. Bagaimana pemeliharaan media pembelajaran tersebut?  

9. 
Apakah dengan media pembelajaran tersebut siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran? 
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Jika pada Tabel 1 dan 2 menyajikan pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran, maka pada 

Tabel 3 menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada guru matematika pada kelas VIII.5 

MTsN 1 Jeneponto terkait bagaimana pemanfaatan media yang selama ini diberikan kepada siswa. 

Diharapkan dengan adanya wawancara ini dapat menggali lebih dalam lagi terkait hal-hal yang akan 

dideskripsikan dalam penelitian yang dilakukan. 

Setelah mengetahui teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan, maka langkah selanjutnya 

yang harus diperhatikan adalah analisis data. Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan diolah 

melalui beberapa tahapan sebelum dianalisis dan diberi makna. Tahapan-tahapan tersebut adalah:  (i) 

tahap reduksi data, dimana data yang telah dikumpulkan kemudian disusun dan diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria tertentu; (ii) tahap penyajian data, dimana data dikelompokkan sedemikan rupa 

sehingga memudahkan analisis dengan cara mengorganisasikannya menurut kelompoknya; dan (iii) 

tahap penyimpulan, dimana pada tahap ini data yang diperoleh dianalisis dan dipelajari sejak awal 

proses penelitian. Sebagai tambahan, presentasi kebermanfaatan media yang ada pada instrumen 

sebelumnya diukur dengan menggunakan rumus (1) :  

Persentase kebermanfaatan media = 
skor total

skor max
� 100% (1) 

(Sugiyono, 2017) 

Sedangkan presentasi aktivitas guru dinilai dengan menggunakan rumus (2) di bawah ini: 

Persentase aktivitas guru = 
jumlah hasil observasi

jumlah butir pengamatan
� 100% (2) 

(Rompis, 2023) 

Secara garis besar tahapan-tahapan dalam penelitian ini dapat digambarkan pada diagram alir di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

                                                                                                          Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian 

Mula

Penentuan Topik Penelitian 

Persiapan Penelitian 

Pelaksanaan Observasi 

Pelaksanaan Wawancara 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Hasil dan Temuan Penelitian 

Selesai 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan   

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil maupun temuan yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan 

pada pelaksanaan pembelajaran kepada siswa kelas VIII.5 MTsN 1 Jeneponto terkait pemanfaatan buku 

teks digital khususnya untuk materi PLSV. Bagian ini akan diulas menjadi dua bagian, yaitu hasil yang 

diperoleh berdasarkan observasi dan wawancara. 

Hasil Penelitian  

Hasil Observasi 

Sebelum melakukan observasi dan wawancara dengan guru matematika, dilakukan komunikasi terlebih 

dahulu terkait penentuan waktu untuk melakukan observasi di kelas. Setelah waktu disepakati, guru 

mempersiapkan segala hal yang diperlukan sebelum pelaksanaan pembelajaran, seperti buku teks versi 

cetak serta alat tulis yang akan digunakan. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas VIII.5 MTsN 1 Jeneponto dimulai dengan siswa memberi 

salam kepada guru yang mengajar, seperti terlihat pada Gambar 2 di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembukaan Pembelajaran dengan Memberi Salam kepada Guru 

Setelah itu guru menjelaskan secara singkat tentang materi pembelajaran yang akan dibahas dan 

meminta siswa bersama-sama memperhatikan materi yang ada di buku teks digital yang sebelumnya 

telah diunduh oleh siswa (lihat Gambar 3). Buku teks tersebut merupakan buku sekolah elektronik yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2022. 

Adapun materi kelas VIII yang ada pada buku tersebut diantaranya adalah Bilangan Berpangkat, 

Teorema Pythagoras, Persamaan Linear dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel, Persamaan Garis 

Lurus, dan Statistika. 
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Gambar 3. (a) Siswa Memperhatikan Materi dalam Buku Teks Digital; (b) Guru Menjelaskan Materi PLSV 

Pada Gambar 3 (a) di atas dapat dilihat bahwa siswa memperhatikan materi yang ada di buku 

teks digital yang sebelumnya telah diunduh pada ponsel masing-masing, dan selama pembelajaran para 

siswa duduk sesuai kelompoknya masing-masing sehingga dapat memudahkan guru untuk mengontrol 

dan memberi pemahaman pada siswa terkait materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. (a) Siswa Berlomba Menjawab Soal; (b) Guru Menjawab Pertanyaan Siswa 

Setelah menjelaskan materi yang menjadi poin-poin penting dalam mempelajari PLSV, guru 

memberi stimulus kepada siswa dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. 

Hasilnya, siswa berlomba menjawab pertanyaan, menjadikan proses pembelajaran berlangsung efektif 

dengan adanya feedback antara siswa dan guru (seperti yang terlihat pada Gambar 4(a)). Perlu 

diperhatikan juga bahwa pembelajaran dengan atmosfir yang baik dapat dilihat dari adanya pertanyaan 

dari siswa, bukan hanya dari guru pengampu. Kondisi ini dapat terlihat pada Gambar 4(b) dimana guru 

menjawab pertanyaan dari siswa terkait materi PLSV yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaran pada saat observasi dilakukan, siswa dikelompokkan menjadi 

kelompok-kelompok. Sehingga perlu adanya usaha dari guru agar dapat mengontrol ataupun 

memastikan semua siswa diberi perlakuan yang sama dan dapat memahami materi yang telah 

(a) (b) 

(a) (b) 
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dijelaskan. Oleh karena itu sebagai usaha untuk mewujudkan hal tersebut, guru berkeliling ke tiap-tiap 

kelompok agar siswa juga dapat merasakan bahwa guru memberi perhatian ke masing-masing siswa, 

terlebih pada siswa yang memang butuh perhatian yang lebih dari siswa-siswa lainnya. Selain itu 

terkadang ada beberapa siswa yang lebih aktif selama pembelajaran dengan menanyakan hal-hal terkait 

materi yang telah dijelaskan sehingga siswa tersebut berinisiatif untuk bertanya kepada guru. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor untuk Tabel 1 diperoleh bahwa persentase kebermanfaatan 

media yang digunakan adalah sebesar 97,22%. Hal ini menunjukkan bahwa buku teks digital yang 

digunakan selama pembelajaran sudah sangat baik dalam mengakomodir kebutuhan siswa dan guru 

untuk memahami materi pelajaran. Namun, ada beberapa hal yang menjadi catatan observer seperti 

yang dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.  

Tabel 4. Catatan Observer Terkait Pemanfaatan Buku Teks Digital 

Indikator 

Sub-Indikator 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran 

Catatan Observer 

Ketepatan 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

Media yang digunakan 

oleh guru sesuai dengan 

kemampuan siswa 

Beberapa siswa belum mampu 

secara maksimal untuk 

mengerjakan latihan-latihan soal 

yang ada di buku, terlebih bagi 

siswa yang memiliki gaya belajar 

auditori. Sehingga dapat diberikan 

juga kepada siswa berupa materi 

audio-visual yang terkait materi 

yang diajarkan. 

Kepraktisan, 

Keluwesan 

dan Relativitas 

waktu 

penggunaan 

media 

Media yang digunakan 

pada materi PLSV dapat 

digunakan untuk waktu 

yang relatif lama 

Adanya perubahan kurikulum 

dapat memengaruhi isi dari buku 

teks yang diberikan saat ini 

kepada siswa. Sehingga ini 

memberi kemungkinan buku teks 

yang digunakan dapat tergantikan 

dengan buku teks yang lain. 

Sedangkan berdasarkan hasil rekapitulasi skor untuk intrumen Tabel 2 diperoleh bahwa 

presentasi aktivitas guru adalah sebesar 86,62% dan hasil yang diperoleh sudah sangat baik dalam 

mengerjakan setiap tahap proses-proses pengajaran di dalam kelass. Dalam hal ini terdapat beberapa 

catatan terkait pelaksanaan pembelajaran pada saat observasi dilakukan, seperti disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Catatan Observer Terkait Aktivitas Guru 

No. Aspek yang Diamati Catatan Observer 

1. 
Guru mengingatkan kembali materi 

pembelajaran sebelumnya 

Guru belum memberikan 

semacam apersepsi terlebih 

dahulu kepada siswa baik itu 

review terhadap materi 

sebelumnya ataupun sedikit 

penguatan sebelum memasuki 

materi inti. 

2. 
Guru meminta siswa menyimpulkan 

tentang materi pembelajaran 

Dengan meminta siswa untuk 

memberikan kesimpulan tentang 

materi pembelajaran, diharapkan 

dapat memberikan motivasi 

kepada siswa untuk mempelajari 

ulang materi tersebut dan juga 

memberikan stimulus untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

 

Hasil Wawancara 

Setelah melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran, dilakukan wawancara dengan guru pengampu 

Matematika pada kelas VIII.5 MTsN 1 Jeneponto, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Wawancara dengan Guru Matematika 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa lama Ibu mengajar di sekolah 

ini? 

9 bulan 

2. Media pembelajaran apa saja yang Ibu 

gunakan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar semua siswa dapat 

memahami pelajaran dengan baik? 

Buku paket, LKPD, buku digital, dan video 

3. Media pembelajaran apa yang paling 

efektif diterapkan di MTsN 1 

Jeneponto? 

Media berupa video yang ditayangkan dengan menggunakan 

laptop dan proyektor. 

4. Mengapa Ibu memilih media tersebut? Membantu siswa lebih fokus dalam belajar. 

5. Apakah sekolah mendukung 

ketersediaan media pembelajaran 

tersebut? 

Untuk buku paket, yang disediakan di sekolah adalah buku 

paket kurikulum 2013. Oleh karena itu siswa diminta untuk 

mengunduh buku digital. Sedangkan untuk penggunaan 

masih ketersediaan juga sangat minim, terlebih kurangnya 

sumber daya manusia yang dapat membantu guru dalam 

menyiapkan proyektor untuk pembelajaran. 

6. Apa kelebihan dan kekurangan dari 

media pembelajaran yang Ibu gunakan? 

Kelebihan : kemudahan akses karena sudah diunduh di hp 

siswa masing-masing. 

Kekurangan : siswa terkadang kurang fokus dalam belajar 

karena buku digital yang ada di hp, siswa terkadang 

membuka aplikasi lain selain buku digital. 

7. Apa kendala yang Ibu alami dalam 

penggunaan media pembelajaran 

tersebut? 

Mengembalikan fokus siswa karena permasalahan dimana 

siswa membuka aplikasi selain buku digital selama 

pembelajaran. 

8. Bagaimana pemeliharaan media 

pembelajaran tersebut? 

Meminta siswa agar tidak menghapus aplikasi buku digital 

yang sudah diunduh. 

9. Apakah dengan media pembelajaran 

tersebut siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran? 

Keaktifan siswa itu tergantung bagaimana cara guru dalam 

merangsang atau memotivasi siswa dalam pembelajaran. 

Memberikan feedback kepada siswa pada setiap contoh dan 

latihan soal yang diberikan, sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dua arah. 
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Pembahasan  

Pada bagian hasil penelitian khususnya terkait kebermanfaatan buku teks digital yang digunakan selama 

proses pembelajaran, hanya sekitar 2,78% yang tidak menunjukkan bahwa buku yang digunakan tidak 

atau kurang memiliki manfaat dalam memberikan informasi terkait materi pelajaran. Ini berarti bahwa 

buku teks digital yang digunakan dalam pembelajaran pada penelitian ini dapat menjadi sumber belajar 

yang sudah sangat baik bagi siswa. Hal ini didukung oleh penelitian dari (Wulandari et al., 2023) yang 

menyebutkan bahwa buku teks digital sebagai media dalam pembelajaran harus dapat menjadi sarana 

komunikasi antara guru dan siswa sehingga menjadi sumber belajar yang penting. Selain itu buku teks 

digital sebagai sumber belajar berpotensi untuk memotivasi siswa dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran dan mendorong siswa mencapai kualitas hasil belajar yang setinggi-tingginya (Pratiwi 

& Meilani, 2018), hal ini dapat dilihat dari siswa-siswa yang aktif dalam menjawab soal-soal dan 

bahkan bertanya kepada guru terkait materi yang belum dipahami.  

Salah satu catatan observer terkait bagaimana kebermanfaatan buku teks digital yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sekiranya buku ataupun media pembelajaran yang digunakan dapat 

mendukung gaya belajar masing-masing siswa, baik itu visual, auditori, maupun kinestetis. Sehingga 

ada baiknya media pembelajaran yang digunakan sebagai sumber belajar dapat mengakomodir ketiga 

gaya belajar tersebut. Penelitian dari (Yulianci et al., 2021) menjelaskan bahwa multimedia interaktif 

yang berupa teks, video, audio, maupun animasi dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif 

siswa yang belajar dengan gaya auditori, visual, maupun kinestetis. Meskipun dalam penelitian tersebut 

siswa dengan gaya belajar visual lebih terampil berpikir kreatif, namun multimedia interaktif yang 

diberikan kepada siswa dalam pembelajaran dapat menumbuhkan cara berpikir kreatif siswa dengan 

ketiga gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, sebagai seorang tenaga pendidik yang berusaha untuk 

meningkatkan kualitas belajar peserta didiknya maka dapat dilakukan dengan memberikan sumber 

belajar yang dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa dari gaya belajarnya. 

Sumber belajar yang berkualitas adalah sumber belajar yang dapat digunakan dalam waktu lama 

namun tetap dapat mendukung pemenuhan tujuan dari pembelajaran yang dilakukan. Sehingga salah 

satu catatan observer yang mengatakan bahwa buku teks digital yang merupakan sumber belajar dalam 

penelitian ini kemungkinan dapat berubah seiring dengan adanya perubahan kurikulum, terlebih melihat 

kenyataan yang ada di Indonesia dimana kurikulum yang berjalan di sekolah-sekolah terkadang hanya 

bertahan setidaknya lima tahun. Salah satu tindakan nyata yang dapat dilakukan adalah memberikan e-

learning ataupun e-teaching dalam pembelajaran. Penerapan e-learning dan e-teaching pada kurikulum 

pendidikan dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan khususnya dalam bentuk yang dapat 

bertahan lama (Eryilmaz et al., 2015).    

Adapun pada bagian hasil penelitian mengenai aktivitas guru, observer memberikan catatan 

bahwa pemberian apersepsi sebaiknya dilakukan sebelum memulai materi pelajaran. Hal ini penting 

dilakukan karena apersepsi merupakan proses mengintegrasikan dunia siswa-keadaan mental dan fisik-
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dengan materi yang akan diajarkan (Rahmadani et al., 2022). Selain itu apersepsi juga berfungsi sebagai 

strategi untuk mengatasi masalah “jetlag” di awal pembelajaran yang dapat membantu siswa 

membangun pengetahuan awal sebelum mempelajari materi selanjutnya (Rokhmawan et al., 2023). 

Demikian halnya dengan kegiatan menyimpulkan materi pelajaran, juga merupakan kegiatan yang tidak 

dapat dihilangkan dalam suatu proses pembelajaran. Dengan kegiatan menyimpulkan, siswa dapat 

mengetahui hal-hal yang perlu untuk diketahui dalam memahami pelajaran yang telah diberikan oleh 

guru ataupun dosen. Pemikiran ini sesuai dengan penelitian dari (Andayani et al., 2019) yang 

menyebutkan bahwa kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dapat membantu siswa menafsirkan 

bagian-bagian penting pada materi sekaligus menjadi terhubung dengan apa yang telah dipelajari, dan 

hal inilah yang nantinya menjadi penentu seberapa baik siswa mencapai tujuan belajarnya. 

Terakhir, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pengampu matematika kelas 

VIII.5 MTsN 1 Jeneponto diperoleh bahwa selama menjadi guru matematika di kelas tersebut, sumber 

belajar yang berupa video merupakan sumber belajar yang cenderung membantu siswa lebih fokus 

dalam belajar. Adanya animasi atau grafik yang menarik dalam video yang diberikan sebagai sumber 

belajar dapat mendorong siswa untuk lebih termotivasi sehingga lebih fokus memperhatikan materi 

pelajaran yang diberikan. Ini didukung dengan penelitian dari (Puspitarini & Hanif, 2019) yang 

memaparkan bahwa dengan video instruksional, siswa dapat memvisualisasikan dan memahami konten 

aktual dan kontekstual yang akibatnya dapat membawa perhatian siswa untuk termotivasi dalam 

mempelajari materi yang diberikan. Perlu diperhatikan juga bahwa buku teks digital yang dapat 

ditemukan di ponsel masing-masing siswa selain memberikan efek positif namun dapat juga 

memberikan efek negatif selama pembelajaran, seperti kemungkinan adanya kegiatan lain yang 

mengganggu jalannya pembelajaran misalnya dengan membuka aplikasi lain yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran yang diberikan. Hal ini terjadi disebabkan karena kurangnya kontrol terhadap diri 

sendiri dan menjadi tidak percaya diri dalam belajar tanpa terganggu dengan koneksi internet (Stites-

Doe et al., 2013). 

Dari paparan sebelumnya diperoleh bahwa temuan yang signifikan dalam penelitian ini adalah, 

yang pertama dari hasil observasi. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa kebermanfaatan buku teks 

digital dalam pembelajaran adalah sebesar 97,22%. Ini menunjukkan bahwa buku digital sangat efektif 

dalam membantu proses pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran pada materi PLSV. Namun, 

terdapat catatan mengenai siswa dengan gaya belajar auditori yang kurang terbantu oleh hanya 

menggunakan buku teks digital. Yang kedua dari hasil wawancara, wawancara dengan guru matematika 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran berupa video animasi dianggap paling efektif, karena 

mampu membantu siswa lebih fokus dalam belajar. Namun, ada tantangan dalam mengontrol siswa 

yang terkadang membuka aplikasi lain di ponsel mereka selama pembelajaran menggunakan buku 

digital. Yang terakhir adalah beberapa catatan penting seperti : (i) beberapa siswa mengalami kesulitan 

dengan latihan soal di buku teks, terutama mereka yang memiliki gaya belajar auditori; (ii) guru belum 

memberikan apersepsi di awal pembelajaran, yang dianggap penting untuk mengaitkan pengetahuan 
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sebelumnya dengan materi baru; dan (iii) kelebihan media digital: akses mudah di ponsel siswa, namun 

ada tantangan terkait dengan penggunaan aplikasi lain yang dapat mengalihkan perhatian siswa. Ini 

memberikan gambaran bahwa sementara media digital efektif, pendekatan yang lebih interaktif seperti 

video animasi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: keterbatasan pada gaya belajar siswa. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan 

buku teks digital kurang optimal bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditori. Beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan latihan-latihan soal di buku teks, terutama mereka yang 

lebih mudah memahami materi melalui media audio-visual. Hal ini menunjukkan keterbatasan dalam 

memenuhi kebutuhan gaya belajar yang beragam, seperti visual, auditori, dan kinestetik, sehingga 

diperlukan tambahan media pembelajaran lain seperti video animasi atau materi berbasis audio untuk 

mengakomodasi berbagai gaya belajar. Selain itu penggunaan buku teks digital di ponsel siswa 

mengakibatkan sebagian siswa yang menggunakan ponsel untuk mengakses buku teks digital terkadang 

terganggu oleh aplikasi lain selama proses pembelajaran. Meskipun buku digital memberikan akses 

mudah, siswa sering kali tergoda untuk membuka aplikasi lain yang tidak relevan dengan pelajaran, 

seperti media sosial atau permainan. Keterbatasan ini mencerminkan tantangan dalam menjaga fokus 

dan disiplin siswa saat menggunakan perangkat digital. 

Kesimpulan  

Salah satu strategi dalam pembelajaran adalah pemberian sumber belajar, dalam hal ini buku teks 

digital, sebagai usaha untuk memperlancar interaksi antara tenaga pendidik dan peserta didik sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam hal 

pemanfaatan buku teks digital dalam pembelajaran telah dilakukan dengan sangat baik yang terlihat 

dari sebanyak 97,22% indikator telah terpenuhi, meskipun masih terdapat beberapa catatan yang perlu 

diperhatikan sehingga nantinya dapat menjadi bahan refleksi dalam pelaksanaan pembelajaran 

berikutnya.  

Sedangkan dalam hal pengamatan pengajaran yang dilakukan oleh observer, sebanyak 86,62% 

dari aspek pengamatan telah dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Namun 

perlu diperhatikan juga beberapa catatan yang ditemukan selama pengamatan, seperti pemberian 

apersepsi dan penarikan kesimpulan. Tujuannya agar guru dapat memaksimalkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa serta dapat menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran yang akan dipilih. Sebagai tambahan, pemberian media pembelajaran yang 

interaktif seperti dengan menggunakan animasi dan grafik dapat dilakukan agar siswa menjadi lebih 

termotivasi dan fokus mempelajari materi yang disampaian dan juga perlu dilakukan kontrol terhadap 

penggunaan ponsel dalam pembelajaran yang menggunakan buku teks digital sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar tanpa terganggu dengan aktivitas lain yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran. 
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Rekomendasi  

Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat menjadi gambaran bagi peneliti berikutnya 

untuk dapat mengembangkan media pembelajaran yang interaktif sehingga dapat mengakomodir 

masing-masing gaya belajar siswa. Terlebih dengan media pembelajaran yang telah disesuaikan untuk 

menunjang kemampuan abad 21 peserta didik. 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang mendukung terlaksananya 

penelitian ini, Kepala Madrasah MTsN 1 Jeneponto dan para guru MTsN 1 Jeneponto. Begitu juga 

dengan para siswa kelas VIII.5 MTsN 1 Jeneponto yang meluangkan waktu untuk diobservasi serta 

dapat bekerja sama selama penelitian, sehingga kegiatan observasi ini dapat berjalan dengan lancar. 
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